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	ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut dan waktu ekstraksi terhadap rendemen minyak biji kapuk, mengetahui jenis pelarut dan waktu ekstraksi yang menghasilkan minyak biji kapuk dengan kandungan asam linoleat tertinggi, dan mengetahui apakah minyak biji kapuk yang dihasilkan sudah sesuai dengan SNI 01-1678-1992 sehingga dapat dijadikan sebagai minyak pangan.
Subjek penelitian ini yaitu biji kapuk dari tanaman kapuk yang tumbuh di daerah Berbah, Sleman, Yogyakarta. Metode pertama adalah preparasi sampel, kemudian pengambilan minyak biji kapuk dengan metode ekstraksi sokhlet. Pada proses ekstraksi digunakan jenis pelarut berbeda (n-heksan, petroleum eter, toluen) dan waktu bervariasi (3 jam, 5 jam). Untuk menentukan kandungan asam linoleat dalam minyak biji kapuk digunakan kromatografi gas (GC). Setelah itu, dilakukan penentuan asam lemak bebas, kadar air, bilangan iod, dan bilangan penyabunan. Untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut dan waktu ekstraksi terhadap rendemen minyak biji kapuk dilakukan uji anava AB.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen minyak tertinggi terdapat pada jenis pelarut petroleum eter dengan waktu ekstraksi 3 jam yaitu sebesar 36,79% (b/b). Kandungan tertinggi asam linoleat terdapat pada minyak yang diekstrak dengan pelarut toluen selama 3 jam yaitu 68,4524%. Berdasarkan anava AB diketahui ada pengaruh jenis pelarut tetapi tidak ada pengaruh waktu ekstraksi terhadap rendemen minyak biji kapuk dan tidak ada keterkaitan antara jenis pelarut dengan waktu ekstraksi. Asam lemak bebas dan bilangan iod yang dimiliki oleh minyak biji kapuk masuk dalam persyaratan SNI sedangkan kadar air dan bilangan penyabunan tidak masuk dalam persyaratan SNI.
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